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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasif penelitian yang disajikan 'pada BAB IV dapat diambil

kesfmpulgm bahwa :

langkah=langkah pembelajaran PMR dalam bilangan pecahan yaitu;_

1#Memberikan motivasi kepada siswa dengan cara. ,meny;ampaikan
keterkaitan ( manfaat ) materi yang akan dipelajari déngan kehidupan

_nyata sehari-hari. '

2 f\/lenyampaikan materi perkalian dan pembagian pecahan melalui contoh
nyata dalam kehidupan dengan menampilkan contoh-“eentoh tersebut
‘melalui power point yang telah dibuat sebelumnya ) .

3. _Memberikan analogi penjelasan yang realistis terhadap maksud dari
contoh yang telah disajikan tersebut dengan cara mengorganisasikan siswa
bekerja secara berpasangan melakukan percobaan sederhana terkait
perkalian dan pembagian pecahan bilangan pecahan tersebut sehingga
siswa menemukan konsep perkalian dan pe'mpagian pe_cahan

4. Guru, memberikan arahan tentang bagaimana pengerjaan LAS sehingga
siswa benar- benar melakukan penyelidikapns®makna terhadap konsep
perkalian dan pembagian.pecahan“melalui pengerjaan LAS bersama

teman kelompoknya.

e —_

en oéks_iihasil_ pekerjaan yang ditampilkan perwakilan kelompok

,-'"'te_frs§bdt"d‘{:1|l ”nemperbaiki kVeZLa"rEhr;— ::gerjaani sehing ) ~Siswa
wa

'."/ ’ oleh gl((ph S anALKiS ) : ?n
%%{ﬁggb at arﬁiakrﬁf‘:bf yaﬁgs gﬁé&wgf
"f:}_, 6l_,&$r"slir|]al'|$|'sl\1alg@_'@fliek4ik;ﬁ proses p;embelajaran yang telallh-b’e'r-lgr:gsung

dengan cara menanyakan pendapat siswa tentang kegiatan pembelajaran

hari ini dan mengingatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya
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Adapun kesulitan yang dialamiisiswa mengikuti pembelajaran PMR dalam

materi pelajaran, diantaranya:

1. Ketika melakukan percobaan sederhana secarasberpasangan menemukan
konsep penjumlahan pecahan,” siswa kesulitan 7mengikuti instruksi/
Iangkah-langka'h percobaan karena kurang paham maksud dari tersebut.

. Sebagian siswa kesulitan menyesuaikan diri pada saat diskusi dan sulit
menerima pendapat teman sekelompoknya sehingga timbul [_)erdebatan
akibatnya hasil diskusi tidak maksimal. fen |

3. 'Siswa yang lemah daya serapnya kesulitan mengikuti pémbelajaran yang

Hberjalan cukup cepat sementara yang pandai mendominasi Sehingga
muncul rasa minder. J

4 "Siswa kesulitan membuat rangkuman materi pelajaran. yang telah

' dipelajari karena sebelumnya mereka belum pernah merpbuat raﬁgkuman
setelah selesai menyelesaikan soal.

5. ;Sebagian siswa tidak mengerti manfaat refleksi sehingga sulit
mengeluarkan pendapatnya mengenai pembelajaran yang telah
berlangsung.

6. "Siswa kesulitans dalam menyamakan pényebut pecahan dan belum
mengerti KPK dari'dua buah bilangan.”

7. Siswa Kesulitan menyederhanakan pecahan

8. Siswa kesulitan menjumlahkan/ mengurangkan pecahan campuran

9. Siswa kesulitan dalam membuat kalimat matematika dari soal cerita ke

p—_

mo i*pécahannya

Pada:te_g.dlag'noslllj I’!I|al rata-.fata dlp')e'/r’gl';gﬁ"SA 4 {gyang mencaf}l,ketuhtasan
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(69,4%) belum tuntas=( 65%). Pada tes hasil belajar | 21 siswa (58,3%) telah

mencapi ketuntasan belajar nilz 65%) dan 15 orang siswa (41,7%) yang belum
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tuntas (nilai £ 65%).sehingga diperb|eh nilai_rata-rata tes hasil belajar | 66,11%.

Pada tes hasil belajar I sebanya{k 32, orang siswa(88,9%) telah mencapai

ketuntasan belajarnflni = 65%) dan 4 orang siswa (#11,1% ) yang belum

mencapai ketuntasan belajar ((nilel §5%). Sehingga nilai rata-rata 72,20.

' 4. Indikator terbesar yang menyebabkan siswa fobia terhadap pelajaran
matematika adalah bersumber dari guru yang otoriter
1« Pada hasil angket awal, indikator fobia siswa terbesar terletak pada
guru yaitu sebanyak 25 siswa .
» Pada hasil angket akhir, indikator fobia siswa terbesarr terletak pada
guru yang otoriter yaitu sebanyak 15 siswa :
5. Dengan menerapkan Pendekatan matematika realistik dapat mengurangi fobia
siswa terhadap pelajaran matematika. )
<. Kategori fobia siswa terhadap pelajaran tmatematika sebelum
dilaksanakan tindakan pembelajaran adalah rendah dengan rata-
rata 39,41 - . .
« ""Kategori fobia siSwa terhadap pelajaran matematika sesudah
dilaksanakanstindakan.pembelajaran adalah sangat rendah dengan
rata-rata 35,75

p—_

. ‘Kategorl fobia siswa terhadap pelajaran matematlka sesudah
ﬁllaksahlll!an tindakan pembe b ;_urang sebesar 3,66 ™

-r'/aA m/pw terh dap pe aran b)z( — il
/% hﬁga SISW 3{; fokl@‘," .—terTH';gﬂ' I{;fﬁ atika
""f:)_, bE_rLlL{‘rkéclgl_ml'!;kabela@I&jallmitematlka siswa akan meningkat."—

* Rata-rata nilai tes hasil belajar siswa siklus | sebesar 58,3%

« Rata-rata nilai tes hasil belajar siswa siklus Il sebesar 88,9%
e Terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus Il

sebesar 35
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berikan beberapa saran

an has%neh“prenelm men
\/\E SMP Al-fattah Medan h% berlatih lagi dalam
[

m e alkan soal-soal dan berperan aktif da belajaran dan lebih

%Iam memecahkan masalah i
fi epada Kepala SMP Al-fattah Medan agar dapat mmlordisikan

1g lebih

ere dalam menyampaikan pendapat atau ide- ide..
2. ru hendaknya selalu memberikan LKS yang bertt

uru-guru untuk menggunakan metode — metode pemben ya
““felevan yang relevan dan inovatiftuk meningkatkan hasil belajar da

gurangi fobia siswa. Salah satunya menggunakan ekata
ematika realistik (PMR).

4, agai alternatif bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat

meripj;hitungkan waktu yang dibutuhkan untﬁsetiap elakukan

pe arn dengan menggunakan PMR d benarbenar dapat
2mbelajaran yang

enyesualk&)iﬁy waktu yang adéi @’u rencana U .
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